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1.1.  Latar Belakang Masalah

Lingkungan merupg lNrE’l@
kehidupan g nusa litas lingkungan akan

hidup yang ter(@ di dalamnya, ddfipbegitu juga den mingk 1gan yang tentu

damy elemen penting dalam

timbal "Pbalik yyang saling

bijak

dalam menopang keberlanjutan kehidupan manusia.

Upaya memenuhi kebutuhan manusia menyebabkan perubahan atas unsur
atau komponen-komponen lingkungan hidup beserta sumber daya alamnya,
sebagaimana yang terjadi di kawasan Danau Toba berdasarkan beberapa hasil

penelitian dan pengalaman empirik yang berkaitan. Menurut Manik dan Astuti



(2019) seiring dengan perkembangan kehidupan masyarakat di Danau Toba maka
akan ada banyak hal yang dikhawatirkan melanda Danau Toba terutama masalah

kerusakan ekologi. Hal ini juga didukung oleh penelitian Tobing dan Kennedy

(2017), yang menemukan bahwa eserta ekosistem Danau Toba tampak

semakin Kritis darj Waktug le degradlasi yang berkepanjangan

disebabkan gfeh akt(ﬂ Pnusm dan pada ak H@a‘ n be

semua ordng ya@rllbat
DanE%a me

dampak buruk bagi

fdaya alam di

AN budmyan amat besar.

%I salgh satu dari

enpar raf, 2020).

keind lﬂvﬁaReSl;[‘Mjaya di kawasan ini memiliki potensi u

dikembangkan (Kemenlu, 2021).

Meskipun berbagai potensi yang dimiliki oleh Danau Toba saat ini telah
dimanfaatkan secara bersamaan, namun pelaksanaannya masih sering dilakukan
secara sektoral (belum terpadu), dimana rencana pengembangannya dilakukan

sendiri-sendiri sehingga keberhasilan satu sektor dapat menyebabkan hilangnya



potensi sektor yang lain. Salah satu contohnya adalah budidaya perikanan dengan
keramba jaring apung (KJA) yang terbukti dapat berkembang dengan baik dan

meningkatkan pendapatan masyarakat setempat. Namun menurut penelitian yang

yang sangat pess dapatgenMEk litas gir Danau Toba karena

cklk yang berleblhan ienciptakan kondisi

WIEBQSTIQEIX membuat ekosistem Danau Toba sem

buruk ditandai dengan semakin banyaknya isu lingkungan yang muncul,
diantaranya menjamurnya keramba apung di berbagai tempat di sekitar pantai
danau, semakin luasnya kawasan permukaan danau tertutup eceng gondok,

terganggunya keberadaan spesies endemik yang terdapat di perairan Danau Toba



dan juga peningkatan lahan-lahan kritis di sekitar lereng danau dan kawasan
sekitar Danau Toba.

Menanggapi berbagai kerusakan lingkungan yang terjadi di Danau Toba,

kawasan ini tengah terancam

J ESC%ebaNpEn an/tegtgan akibat minimnya aksi
yang dilakulén penﬂoh oba Caldera UN $ &eopark (TCUGGP)
ya, Yjild dala

atus Global Geopark karena mendapat

kartu kuning dari

Provinsi uma@Utara Kemungl'an terburukn dua tahun ke

Geopark Danau Toba. Kendati demikian, pengelolaan ekosistem Danau Toba

tidak dapat dilakukan oleh satu pihak tertentu saja, melainkan harus terdapat
sinergi dan upaya terpadu dari berbagai pihak baik dari pemerintah, ilmuwan,

investor serta didukung oleh peran serta yang aktif dari masyarakat.



Berdasarkan informasi yang disajikan pada website Toba Caldera Geopark
(2021), sektor pendidikan dijadikan sebagai fokus utama dalam pengelolaan

kawasan Geopark Kaldera Toba melalui sekolah-sekolah dengan menciptakan

modul-modul yang berkaitan_.defdaq, _geologi, kebudayaan, ekonomi dan

lingkungan hidup gékitar gsaWETéba
sektor pendig m@ R‘andﬂ yang sangat p

gan @yarakat (termasu'eserta didik) ter

ini menunjukkan bahwa

engubah perilaku

Img ungan sehingga

)LyﬁBh&I;EYpengetahuan dan perilaku berperan pe

dalam membangun ekoliterasi yang baik dari peserta didik.

Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa ekoliterasi secara positif
berhubungan dengan sikap peduli lingkungan. Ketika seorang peserta didik
ditanamkan kemampuan literasi ekologi yang baik, maka nantinya akan memiliki

pengetahuan lingkungan yang tinggi serta dapat meningkatkan sikap dan perilaku



mereka terhadap perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup (Syah dkk,
2021; Kavaz dkk, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Goulgouti, dkk (2019)

juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkatan

ekoliterasi terhadap implementa Ky cinta lingkungan yang dimiliki oleh

S NEc

rta didik yang dlangg

peserta didik.

[BLMLMEIR&LI]KVN terkait kurikulum yang digunakan

beberapa sekolah di kawasan Kabupaten Toba, sebagian besar sudah menerapkan
Kurikulum Merdeka dengan menjalankan P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila). Merujuk kepada Kemendikbud (2021), tema projek P5 yang berkaitan
dalam hal membangun ekoliterasi peserta didik tentang ekosistem Danau Toba

adalah tema gaya hidup berkelanjutan dan kearifan lokal sehingga peserta didik



mampu memahami dampak dari aktivitas yang dilakukan terhadap lingkungan
sekitar. Namun, sejauh ini belum ada projek P5 yang diusung oleh sekolah

berkaitan dengan upaya menjaga dan melestarikan lingkungan kawasan Danau

Toba. Ditambah lagi pembelaja aRg dibawakan oleh guru di pada materi

1N

menunjukkag helajaran kontekstua itan\dengan perubahan

“Perubahan Lingkug8an” di ateri secara general. Hal ini

kebij [amrLVEaRd§I;£;¥bllan kebijakan lebih lanjut, desain kurik

serta pengembangan masyarakat yang melek lingkungan sebagai upaya dalam

menjaga dan melestarikan kawasan Danau Toba.



1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka ada beberapa

masalah yang muncul dalam penelitian, yaitu :

kritis dari waktu ke waktu akibat

epanjasn dNE’I@k
gnya\‘k&]P uan ekoliterasi pese@@k

e oswte@anau Toba.

1. Ekosistem Danau T

degredasi tivitag manusia.

kat SMA terkait

1.3.

dan supaya itlan nanti tidak

lepas dari tOjyuan, maka Wlah yang akan diteliti dibatasi pad

1. Kemamptian ekohteer‘seN‘ji&-tmgkat SMA se-Kabupaten Toba

yang diukur dala itigpAini di pada aspek kognitif, afektif dan

Geopark Kaldera §)k1a yang ada di Kabupaten Toba.
3. Topik materi yang diukur pada aspek kognitif dalam penelitian ini adalah
materi “perubahan lingkungan” khususnya yang terjadi di kawasan Danau

Toba.



1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi penelitian dan batasan masalah yang telah

disebutkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi:

1. Bagaimana tingkat kegaa ekeliterasi peserta didik tingkat SMA se-

a'NE Q
e&an kemampuan ekollte‘Q erta

idik antar SMA se-

1.5.

UNIVERSITY

se-Kabupaten T
3. Menganalisis hubungan antara aspek kognitif, sikap dan perilaku dengan
kemampuan ekoliterasi peserta didik tingkat SMA se-Kabupaten Toba.
4. Menganalisis kesesuaian komponen kurikulum tingkat SMA se-Kabupaten

Toba dengan komponen aspek kognitif ekoliterasi tentang Danau Toba.
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1.6. Manfaat Penelitian

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

UNIVERSH N s ot .

c. Sebagai acuan bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian lanjutan
yang berkaitan dalam rangka mengingkatkan kemampuan ekoliterasi

peserta didik.



